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ABSTRACT: The present study is aimed to implement the Problem-
Based Learning (hereafter PBL) in solubility and solubility product as a
way to find out alternative in applying learning model for the subject of
chemistry. The implementation of PBL is expected to increase
students’ skills in making sains predictions, sains inference, and
comprehension of chemistry concepts, as well as to develop students’
positive attitude. The model was implemented using quasi-
experimental design involving 44 students of an SMAN in Bandung,
Class of XI Second Semester. Data were collected by means of
comprehension test, observation, questionnaire, and interview. Data
were analyzed by test of statistics, test of mean. The result of the
study shows an increase as much as 45,22% for comprehension of
concepts in learning solubility and solubility product using PBL.
Based on the study, the learning of solubility and solubility product
using PBL is able to improve students’ prediction and inerence skills.
Although 47% of students don't like the PBL model, but this model is
prooved successful to increase students’ responsibility as much as
63,63%. Teachers stated that the implementation of this model in all
subjects needs to be done in coordination with the school authority,
particularly in the use of school facilities.

Keywords: problem-base learning (PBL), prediction, inference,
comprehension of chemistry concept

Pendahuluan

Tujuan mata pelajaran kimia diberikan di SMA adalah agar siswa
mampu (1) memahami konsep-konsep kimia yang berkaitan dengan
penerapannya, dan (2) menyelesaikan masalah kehidupan sehari-
hari (Diknas 2004:9). Siswa dibekali pengalaman dalam mengguna-
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kan penalaran, sikap ilmiah dan cara menerapkan semua itu dalam
kehidupan sehari-hari.

Sampai saat ini, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
kimia masih relatif rendah, dibandingkan dengan pelajaran lainnya.
Diknas berkeinginan pada tahun 2007 nilai terendah untuk setiap
mata pelajaran minimum 5,25 termasuk mata pelajaran kimia, yang
tergolong sulit, misal untuk materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.

Menurut Yuzhi (2003) bahwa model Pembelajaran Berbasis
Masalah (selanjutnya disebut model PBM) dapat membuat siswa
belajar aktif, meningkatkan kemampuan bekerja sama, menentukan
pilihan dengan tepat, meningkatkan percaya diri dan tanggung jawab,
membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
menerapkan disiplin dengan menempatkan siswa sebagai praktisi,
yang dihadapkan pada permasalahan nyata di lapangan secara
kontekstual, dan mengembangkan pembelajaran sepanjang hayat.
Quinlan pada tahun yang sama (2003) menjelaskan bahwa model ini
dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Model PBM banyak digunakan pada pembelajaran, terutama
yang terkait dengan Kimia Analitik. Penerapan model PBM pada
materi pokok Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, dilatar belakangi
bahwa materi pokok Kelarutan dan hasil kali Kelarutan merupakan
konsep dasar penting, tetapi sulit difahami siswa. Anderson (2001)
menjelaskan bahwa “"siswa dikatakan memahami” adalah ketika
mereka mampu menyusun pengertian materi pelajaran, baik secara
lisan, tertulis. Selanjutnya Funk, et.al. (1979) berargumentasi bahwa
pemahaman ini dapat dikembangkan dari kemampuan keterampilan
proses, seperti membuat prediksi dan inferensi. Prediksi dan inferensi
dapat diperoleh dari hasil observasi terhadap lingkungan. Materi
pokok ini tertera pada standar kompetensi mata pelajaran kimia yang
berlaku tahun 2004.

Hasil penelitian Suwarsa (2003), menyatakan bahwa air
sungai Citarum dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, minum,
perikanan, perindustrian, dll., padahal air sungai Citarum penerima
limbah 400 industri di sekitarnya, dan terbukti telah tercemar ion-ion
logam berat, diantaranya Cu, Cd, Pb, Zn, Ni, Mn, Hg, As, Cr, Co, Sb,
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Ge, Fe yang berbahaya. Menyimak penelitian Suwarsa tentang
pencemaran air sungai Citarum dan waduk Saguling yang sangat
memprihatinkan, maka dapat dipahami seperti yang dikemukakan
oleh Liliasari (2005) dalam pidatonya bahwa kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia belum mencerminkan bahwa mereka "melek”
sains, karena masih banyak perilaku masyarakat yang belum dapat
mengaplikasikan sains yang telah dipelajari di sekolah.

Melalui pembelajaran di kelas dengan model PBM diharapkan
siswa peka dan memiliki pengetahuan keterampilan proses sains
menginferensi dan memprediksi dari permasalahan lingkungan yang
ada di masyarakat. Keterampilan proses sains sangat penting untuk
dipelajari dan dikuasai setiap orang. Bila seseorang telah menguasai
keterampilan proses, maka orang tersebut telah menguasai kete-
rampilan yang diperiukan dalam belajar tingkat tinggi, yaitu melaku-
kan penelitian, memecahkan masalah (Diknas, 2004). Seperti di-
katakan dalam Yuzhi (2003) model PBM memfokuskan pada kete-
rampilan berpikir (pemecahan masalah, analisis masalah, membuat
keputusan, berpikir kritis), yang memeriukan integrasi interdisiplin
pengetahuan, keterampilan, perilaku dan belajar sepanjang hayat.
Dengan menerapkan model PBM di kelas diharapkan siswa dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilannya dalam kehidupan.

Pentingnya ketercapaian tujuan pembelajaran dengan me-
ngetengahkan model PBM pada materi pokok Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan ini perlu diteliti. Materi pokok Kelarutan dan Hasil kali
kelarutan dipilih, karena aplikatif dan memiliki beragam permasalahan
kontekstual, yang terjadi dalam kehidupan. Oleh sebab itu penelitian
tentang bagaimana pengaruh penggunaan model PBM pada
keterampilan proses prediksi dan inferensi ini dirasakan penting,
khususnya pada materi pokok Kelarutan dan Hasil kali kelarutan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen tipe
pretest-postest one-groups design yaitu disain pretes dan postes
sebuah kelompok. Subjek penelitian berjumlah 44 siswa terdiri atas
20 siswa laki-laki dan 24 perempuan kelas XI IPA salah satu kelas
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sebuah SMA di kota Bandung yang memungkinkan dilaksanakannya
model PBM. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Model PBM

Karakteristik Model PBM pada materi Pokok Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan digambarkan sebagai berikut:

Invitasi (Pendahuluan)

» Penyajian artikel : Hujan asam dapat
meningkatkan kelarutan logam berat di
tanah

e Mereaksikan air dengan air sabun

Eksplorasi

« Siswa mencari informasi untuk melakukan eksperimen ke arah

pemahaman, prediksi dan inferensi
» * Melakukan eksperimen hasil eksplorasi Membuat larutan jenuh,
mengetahui gejala arus listrik dalam larutan jenuh,menjelaskan
reaksi kesetimbangan dalam larutan jenuh, mengetahui pOH
larutan jenuh, mengetahui pH larutan jenuh, menyimpulkan
senyawa yang paling mudah larut

Tahap Penemuan konsep
e Siswa mempresentasikan poster hasil
pengalaman eksperimennya
¢ Refleksi oleh guru

v

Tahap Aplikasi
Evaluasi memecahkan 3 soal pemahaman,
prediksi dan inferensi

Y

GAMBAR 1. Karakteristik model PBM

Pemahaman Konsep

Peningkatan Pemahaman konsep diperoleh dengan mengurangi
skor % jawaban pretes dan postes tiga buah soal essay pemahaman
konsep, satu soal uraian keterampilan prediksi, dan satu soal kete-
rampilan inferensi.
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TABEL 1. Perolehan Peningkatan Pemahaman

Rata-rata Keterampilan (%)

Perolehan a b c d [= f Total
Pretes 55.68 | 45.45 | 31.82 | 17.05 | 4.69 21.82.131.82
Postes 85.23 | 70.45 | 76.14 | 60.23 | 88.64 | 92.05 | 78.79
Peningkatan 29.55 | 25.00 | 44.32 | 43.18 | 83.95 | 60.23 | 46.97

Keterangan :

a: Menjelaskan Pembuatan Larutan Jenuh Mg(OH)2
b: Menginterpretasikan Gejala Arus Listrik

c: Menjelaskan Persamaan Reaksi Kesetimbangan
d: Menentukan pOH Larutan Jenuh Mg(OH)2

e: Menentukan pH Larutan Jenuh Mg(OH)2

f: Menyimpulkan Elektrolit Mana Yang Paling Mudah Larut
Total : Pemahaman

Tabel tersebut bila digambarkan dalam grafik akan berbentuk seperti
Gambar 2.

% .
1"00_ oo B Menjel. Pemb.
= Mengint. Arus.
80.00
; N Menijel. Pers.

60.00 SEE== ] Menen.pOH
40.00 Menent. pH.
20.00 Menyimpulkan

GAMBAR 2. Grafik perolehan peningkatan pemahaman dalam
persen

Enam komponen dari soal 1a sampai 1f merupakan kom-
ponen yang saling berhubungan untuk menjawab pemecahan
masalah pemahaman dan urutannya menjadi suatu pola berfikir.
Kesalahan menjawab satu komponen akan berakibat pada kesalahan
menjawab komponen lainnya
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Bila digambarkan, maka pola alur berfikir akan tampak seperti
Gambar 3.

Pembuatan Menginterpretasikan
larutan jenuh .| gejala arus listrik pada
Mg(OH), larutan jenuh Mg(OH),
Y
Menentukan OH Menjelaskan persamaan
larutan jenuh reaksi kesetimbangan
Mg(OH)2,
Y
Menentukan pH Menyimpulkan elektrolit mana yang
larutan Jenuh > paling mudah larut dari sejumlah
Mg(OH)2 elektrolit yang diketahui Kspnya.

GAMBAR 3. Pola alur berfikir pemahaman pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan

Pada perolehan keterampilan pemahaman, tampak bahwa
keterampilan menentukan pH larutan memperoleh nilai tertinggi, hal
ini terjadi karena siswa lebih sering memperoleh informasi tentang pH
sehingga tercatat lama dalam memorinya. Sedangkan grafik terendah
diperoleh dari keterampilan menginterpretasikan arus listrik dalam
larutan. Berarti siswa belum mampu menghubungkan fakta dengan
materi pokok kesetimbangan yang telah dipelajarinya.
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TABEL 2. Perolehan peningkatan komponen keterampilan prediksi

Rata-rata Keterampilan total

Perolehan 3 2 3 3 5
Pretes 20 0 0 9.09 16,67
Postes 58 14.77 36.36 73.86 55.1
Peningkatan | 38 14.77 36.36 64.77 38,43
Keterangan:

1. Keterampilan Mengumpulkan Data Hitungan

2. Keterampilan Menentukan masalah

3. Keterampilan Mengunakan data sekunder Ksp sebagai
pembanding

4. Ketrampilan Prediksi

5. Total rata-rata Prediksi

Tabel tersebut bila digambarkan dalam grafik akan tampak seperti
pada Gambar 4.

@ Mengump. data
m Menent. Mas.

O Mengg.data.sek
[ Prediksi

m Total

GAMBAR 4. Grafik perolehan keterampilan prediksi

Dengan membandingkan perolehan keterampilan prediksi dari
Gambar 4. diperoleh bahwa perolehan tertinggi diperoleh dari
keterampilan prediksi. Hasil ini tidak sesuai dengan kemampuan
sebelumnya karena banyaknya siswa yang menebak jawaban tanpa
membuat hitungan terlebih dahulu, sedangkan perolehan terendah
terjadi pada keterampilan menentukan permasalahan. Hal ini ada
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kaitannya dengan kemampuan siswa yang rendah dalam observasi
dalam memecahkan permasalahan. Jawaban siswa yang benar
Sesuai dengan alur pemikiran kognitif

Persamaan reaksi CaCl, direaksikan dengan
Na,S0O,4 menghasilkan CaSO, dan 2NaCl

Y
Mencari volume campuran larutan

i

lonisasi garam yang mengendap berupa
persamaan reaksi kesetimbangan CaSO,

Y Y

lonisasi CaCl, untuk mencari lonisaasi Na,SO, untuk
Konsentrasi Ca’* dalam 750 mencari konsentrasi ion SO,*
mL larutan dalam 750 mL larutan

y y
Membuat rumusan Ksp CaSQ0,.
Hasil rumusan KsP CaS0,. sama
dengan ion Ca** dikalikan ion
S0,* menghasilkan Qc.

.

Hasil Qc dibandingkan
dengan Ksp CaSO,

v

Kesimpulan
diperoleh bahwa Qc
lebih kecil dari Ksp
CaSO0,.

GAMBAR 5. Alur berfikir memperoleh prediksi dalam materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan
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Kesalahan terjadi bila persamaan reaksi atau data yang lain
tidak dituliskan. Siswa belum memahami bahwa reaksi kimia yang
terjadi harus dituliskan. Kesalahan ini ada kaitannya dengan ke-
mampuan mengobservasi siswa yang masih rendah terutama pada
model pemecahan masalah dengan mengembangkan keterampilan
proses prediksi. Siswa tidak akan mengetahui endapan apa yang
akan terbentuk dalam larutan karena tidak terlihat dalam persamaan
reaksi, sehingga jawaban siswa banyak yang menebak apakah ter-
jadi endapan atau tidak. Siswa belum menyadari pentingnya
observasi data merumuskan masalah, menggunakan data sekunder
Ksp. Jawaban siswa yang melompat-lompat memperlihatkan alur
berfikirnya tidak sesuai dengan alur berfikir jalannya suatu prediksi

TABEL 3. Perolehan Peningkatan Inferensi Soal nomor 3 Dalam %

Rata-rata Keterampilan Total
Perolehan 1 5 3 2 5
Pretes 15 0 0 5.68 10,09
Postes 65.45 32.95 38.64 84.09 60,37
Peningkatan
Inferensi 50.45 32.95 38.64 78.41 50.28
Keterangan :
1. Keterampilan mengumpulkan data hitungan
2. Keterampilan menentukan masalah
3. Keterampilan menggunakan data sekunder
4. Keterampilan Inferensi
5. Total rata-rata Inferensi I §
S S e ——— =il
100.00 ] N!engump data
hitungan
80.00 @ Menent. Masalah
60.00
] mengg. Data
40.00 sekunder
20.00 O Inferensi
0.00
m Total

GAMBAR 6. Grafik perolehan peningkatan inferensi
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Tabel tersebut bila digambarkan dalam grafik akan tampak seperti
pada Gambar 6. Bila dibuat gambar alur berfikir maka akan diperoleh
gambar seperti Gambar 7.

lonisasi CaC;0, <> Ca* + GO» '
Mula-mula 1

Reaksi x x X
Sisa 1 x X

Mencari ion senama C,0.* dari H,C;O, dan dari Ca C;0, untuk
dijumlahkan konsentrasinya

v Y

Ksp =Hasil kali Kelarutan Qc =Hasil kali Kelarutan CaC,0,
CaC,0, dalam air dalam larutan H,C;0, 0,1 M

l l

Menentukan Inferensi (Kesimpulan)
: kelarutan CaC,O; lebih kecil dalam
larutan H,C,0O, dibanding dalam air

GAMBAR 7. Alur Berfikir Inferensi pada materi Kelarutan dan
Hasilkali Kelarutan

Perolehan peningkatan keterampilan inferensi dari Gambar 6.

perolehan tertinggi terdapat pada keterampilan inferensi. Hasil ini
tidak sesuai dengan kemampuan sebelumnya karena terdapat siswa
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yang menebak jawaban tanpa membuat hitungan terlebih dahulu,
sedangkan perolehan terendah diperoleh pada keterampilan me-
nentukan permasalahan. Hal ini ada kaitanya dengan kemampuan
siswa yang rendah dalam mengobservasi untuk memecahkan per-
masalahan dan ingin jalan pintas menjawab permasalahan.

Pemahaman Konsep Keseluruhan

Pemahaman konsep keseluruhan merupakan perolehan rata-rata
ketiga aspek masing-masing. Tabel ketiga aspeknya dapat dilihat
pada tabel berikut

TABEL 4. Perolehan Peningkatan Pemahaman Konsep Keseluruh-

an Dalam %

Total Total Aspek Pemahaman
Rata-rata Pemahaman | Prediksi | Inferensi Konsep
Perolehan Keseluruhan

Pretes 31,82 16,67 10,09
Postes 78,79 29,1 60,37
Peningkatan 46,97 38,43 50,28 45,22

Tabel teresebut bila digambarkan dalam grafik akan tampak seperti
Gambar 8.

50

49 . Pm_hufm

“ p

47

46 [ Pemahaman total
45

GAMBAR 8. Grafik perolehan peningkatan pemahaman
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